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UNIVERSITAS NUSANTARA PGRT KEDIRT
ABSTRAK

Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui motivasi belajar kelas reguler dan kelas pondok, serta
perbandingan mativasi belajar kedua kelas tersebut pada materi virus dengan menggunakan model
pembelajaran Think-Fair-Shaere (TPS). Penelitian ini termasuk eksperimen dengan Pasttest Only
Contral Design. Tekmk pengumpulan data dilukukan dengan pemberiun angkel diakhir pembelajaran
kelas kontrol dan eksperimen dengan melode TPS unluk menpukur tmegkal mobvast siswa, Populas
dalam penclitian ini adalah scluruh kelas X SMAN Darussholah Singojuruh. Scmpel diambil
menggunakan random sampling denpan kelas X MIA 4 (kelas repuler) sebagai kelas eksperimen dan
MTA 7 (kelas pondok) sebagai kelas kontrol yang masing-masing kelas terdapat 30 siswa. Hasil yang
diperoleh menunjukkan hahwa 1) motivasi siswa kelas X MIA 4 { kelas repuler) meningkat setelah
menggunakan melode TPS yang dilunjukkan dengan mla sig. 0.00 << 0.05, 2) molivas belajar pada
kelas X MIA 7 (kelas pondok) tidak menunjuldean peningkatan motivasi belajar setelah menggunakan
metode TPS vang ditunjukkan dengan nilai sig. 0.524 = .05, 3) terdapat perbedaan motivasi belajar
kelas reguler dan kelas pondok dengan menggunakan metode TPS, vaitu nilai sic= 0,000 < 0.05

Kata Kunci : motivasi, kelas reguler, kelas pondok, materi virus, Think-Pair-Share.
I. LATAR BELAKANG

pemennieh  menentupkan  sistem

Pendidikan adalah sesuatu vang
berperan penting dalam  siklus
kehidupan dalam membentuk generasi
mikla  yang  sangat  memerlukan
promotar dalam menjadi insan yang
memiliki sumber daya manusia yang
kualitas. Oleh karena itu, nepara vang
bertujuanan  meningkatkan  mutu
masyarakatnys membentuk peraturan

Pendidikan. Mulka

MEngensl
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pendidikan dalam sebuah UU No. 20
Tahun 2003 yang dikutip dari Siswoyo
(2008: 19) menvatakan bahwa:
Pendidikan merupakan usaha
sadar dan terencana dalam
mewnjudkan suasana belajar dengan
tahapan pembelajaran untuk peserta
didik aktif dalam mengembangkan
potensi dirnyva dengan  kemampuan

spiritual, pengendalian din,

simki.unpkediri.ac.id
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kepribadian, kecerdasan. akhlak mulia,
serta keterampilan vang diperlukan
oleh dirinya, masyarakat, bungsa, dan
NEHra.

Adanya landasan hukum
pemerintah terscbut menuntut satuan
pendidikan  yakni guru vang
merupakan fasilitator utama dalam
kegiatan pendidikan formal harus
dapat mewujudkan tujuan
pembelajaran sesuai dengan
kompetensi  inti  dalam  satuan
pendidikan. Untuk mewwjudkan  hal
terseburt, guru harus dapat
menciptakan scenario pembelajaran
vang dapat meningkatkan pengetahuan
siswa secara kognitif maupun dapat
memberikan dorongan maotivasi secara
afektif dengan meningkatkan
kepercayaan diri dalam meningkatkan
minat serta mengembangkan potensi
dalam dirinva secara permanen. Usaha
membenkan dorongan pada siswa juga
tidak dapat serta merta diberikan
dalam proses belajar. Wujud dorongan
harus benar-benar tepat sesuai dengan
suasana helajar vang tepat dengan
kondisi siswa. Dorongan inilah yang
disebut sebagai mativasi.

Menurut Mc. Donald (dalam
Sardiman, 2014: 198), ‘“‘motivasi
adalah perubahan energt dalam din

seseorang  yang  ditundm  dengan
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munculnya *feeling” dan didahului
dengan tanggapan terhadap adanya
tyjuan™, Sesual dengun pendapal mi
yung dimaksud dengan munculnya
tanggapan terhadap tujuan artinya
tjuan dar sisi pendidik dan dari sisi
siswa. Maka puru harus membuat
tujuan pembelajaran yvang sesuai dan
membuat pembelajaran yang dapat
membuat siswa terangsang dan
menimbulkan rasa percaya diri dalam
mengikuti pembelajaran. Begitu juga
dun sisi siswa akun (imbul
ketertarikan dan  tuyuan  dalam
mengikuti pembelajaran yang sudah
diskenario guru. Tanggapan, pendapat
dan perasaan siswa inilah vang
memunculkan mativasi  diri dalam
mengikuti pembelajaran.

Pada saat observasi di SMAN
Darussholah  Singojuruh  Kabupaten
Banyuwangi peneliti  menemukan
beberupa masaluh mengenan motivas:
belajar siswa saat mengikuti kegiatan
belajar mata pelajaran  Biologi.
Berdasarkan hasil observasi prasurvai
peneliti bertujuan untmk mengetahui
tingkat morivasi belajar siswa dengan
angket sederhana yang mengacu pada
indikator mativasi belajar.

Berdasarkan hasil prasurval dan
wawancare  molivast  belajar  siswa

kelus X sduan X1 di atas, rala-tata siswa

simki.unpkediri.ac.id
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menunjukkan sebagian besar masih
memiliki kriteria motivasi belajar vang
rendah. Hul lersebul diketahur dan
kelerungan siswa sering merasa bosun
saat mengikuti mata pelajaran biologi,
merasa kesulitan saat belajar sendiri,
kurang antusias dengan pembelajaran
vang konvensional, kurang memiliki
kepercayaan  diri  dalam  belajar.
Sehingga salah satunya berdampak
pada hasil belajar yang masih rendah
juga. Salah satu harapan siswa dari
husil  prasurvar  angket  lerbuka
menunjukkan bahwa siswa
mengingikan pembelajaran yang lebih
menyenangkan dan lebih bervariasi
supava siswa dapat lebih mudah
memahami materi belajar dan antusias
dalam belajar di rumah maupun
disekolah.

Berikut ini  hasil rekapitulasi

angket prasurvai:
Tahel 1.1 Hasil Pra-sorvai Angkel
Motivasi Belajar
Prescntasi Kriteria Motivasi
Tingak Belajar Siswa
i San _ Sang
Kelas ﬂ-lll Tin  Seda | Rend al
Ting | pgi ng ah Rend
zi ah
X A% 14%  30% 3 1% (150
Reguler
X- 5% | 16%  27% | 51N (%o
Pondok
XI "% 14%  38% 41 % (1
Reguler
XI- 5% S 43% | 43% (g
Pondok
'::i: 6% l; 5% | 47% | 0%

Sumber: Dara Prasurve 2019
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Hasil tersebut menunjukkan
banyaknya siswa banyaknya siswa
SMAN  Darussholah  Singojuruh
Kabupalen Bunyuwangi yanyg
memiliki motivasi masih rendah.
Schingega dari hasil obervasi peneliti
melakukan indikasi aspek-aspek apa
saja vang membuat motivasi belajar
siswa rendah. Menurut hasil penelitian
yang dilakukan Astuti dan Nurveyanti
(2018) juga menunjukkan penggunaan
model pembelajaran TPS memiliki
pengaruh  lerhadap  peningkatan
motivasi dan hasil belajar mahasiswa
pendidikan biologi STEIP
Pembangunan Indonesia Makassar.

Berdasarkan hasil penelitian
terdahulu  tersebut, peneliti tertarik
ingin melakukan metode yang sama
dalam mengatasi permasalahn vang
teridentifikasi dalam prasurvai pada
siswa kelas X di SMAN Darussholah
Sigojuruh  Kabupalen Banyuwang:
dan berkeingin membuat variansi
model pembelajaran vang sebelumnya
belum pernah diterapkan oleh guru
mata pelajaran bhiologi vakni, Think
Pair Share (TPS) dengan harapan
dapat meningkatkan meotivasi belajar
siswa dalam mengikuti pembelajaran.
Sehingga peneliti menetapkan
mengambil  judul  “Perbandingan

Molivast Belajar anlara Kelas Reguler

simki.unpkediri.ac.id
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dan Kelas Pondok dengan Metode
Pembelajaran TPS Pada Materi Virus

Kelas X7

1. METODE
Metode vang digunakan dalam
penclitian ini  adalah ckspeimen

dengan mengambil random sampling
2 kelas yaitu kelas X MIA 4 dan MIA
7 dengan 36 siswa perkelas. Kelas
kelas
(pondak)

MIA 4 (regular)
eksperimen dan MIA 7

sebagai

sebagai kelas kontrol
Pengumpulan  data

dengan  perangkat

angket. dan dokumentasi. Perangkat

pembelajaran dan angket divalidasi

kepada ahli.

diambil selama proses pembelajaran

berlangsung,

Data yang didapat akan dianalisis
(SPSS

deskriftif

menggunakan

Analiizy - Descriptive  Statistics) dan

mlerensial (uj-t).

11, HASIL DAN KESIMI'ULAN
Hasil
a. Deskripsi Data Variabel

Penelitian  ini

selama 3 kali pertemuan di kelas X

di SMAN Darussholah Singojuruh

Kabupaten

Penelitian

dengan kegiatan belajur mengajar

malenn  virus  dengan
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dilukukan
pembelajaran,

Sedang  dokumentasi

dilaksanakan

Banvuwangi.

sesual

TPS
instrumen  yang sudah

berupa silabus, RPP. LDS, pastitesi,

pembelajaran

disusun

lembar observasi guru dan lembar

observasi siswa. Penclitian ini
merupakan penelitian  kuantitauf,
schingga  datayang  diperoleh
dalam bentuk data angka vang
deskripsi  dan

melakukan

perlu  dilakukan
analisis dalam
Berikut ini
deskripsi hasil
peneliian vang sudah  diperoleh
TPS  vang
X MIA 4

pembahasan.

merupakan

dari  penerapan
dilakukan di
scbanvak 36 siswa scbapai kelas
Repuler dan kelas Pondok di X
MTA 7 sebanvak 36 siswa.

kelas

Berdasarkan Thasil kuesioner

motivasi belajar yang diberikan
pada kelas Resuler setelah
mengikuti pembelajaran TPS dan
kelas Pondok akan dibuat sebagm
tolak ukur dalam mengetahui
pengaruh siswa vang mengikuti
pembelajaran  TPS. Berikut ini
hasil rekapitulasi mativasi helajar

siswa kelas Reguler:

Tabel 4.1 Rekapitulasi Motivasi Belajar
Kelas Hepuler

dilaksanakan bersama

Sebelum

model

Sesndah
Kategori | Frekuensi | Prersentase Frekuensi Prersemiase
Sengat ! 2.8% I 2.5%
tinge
- 11 e . R
Limgygt 13.5% 11 30.6%

simki.unpkediri.ac.id
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Scdang 10 20.6% 16 44,49
Rendah 14 52.8% 5 13.9%
Sangat 0 . ; .
rendah (L 3 B.3%
L1
Berdusarkan label  di  alas,
dapat dikelahui buhwa sebaguian
besur  kelas  Reguler  setelah
mengikuti model pembelajaran
TS memiliki motivasi  belajar
dengan kategori sangat tinggi
sehanyak 2.8%:; kategori tinggi
30.6%; kategori sedang 44.4%;
kategori  rendah  13.9%; dan
kategori sungal rendah 8.3% dan
jurnlah seluruh sumpel 36 siswa.
Untuk pencapaian molivasi
belajar kelas Pondok dapul yang
diberikan kuesioner vang sama
dalam mengukur motivasi belajar
siswa yang mengikuti  maodel
pembelajaran  konvensional dapat
dilihat dari  rekaitulasi  hasil
pengkategonan sebagai berikut:
Tabel 3.2 Rekapitulasi Motivasi
Belajar Kelas Pondok
Sebelum Sesuwdah
Kategori | Frekuensi | Prersenlase | Frekuensi | Prersenlase
Sangat 3 <
Hngg 2.8% B 13.9%
Linggn 6 16.7% 1 2E%
Sedang L6 30.0% 17 47.2%
Rendah 11 16.7% 13 36.1%
Sangat 0 0
rendnh (.05 0.0%
36 LI

Berdusarkan data tabel di alas

dapat diketahui buhwa, molivasi
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belajar  kelas Pondok  wang
memiliki kategori sangat tinggi
ada 13.9%; kategon lLnggi 2.8%;
kalegort  sedang  47.2%:kategon
rendahada 36.1%; dan sanapt
rendah adan 0%. Schingga dapat
diketahu1 sebagaian besar kelas
Pondok memiliki kategori

motivasi belajar sedang.

. Analisis Data

Alat analisa yang digunakan
dalam penelitian ini adalah uji 7-
Test dan data penelitian  vang
dipunakan adalah hasil L3S dan
posttest. Maka untuk  memenubhi
svaral yang dilentukan dalam p uji
T-Test perlu dilakukan pengnjian
alus beberapa asumsi klusik yang
digunakan vaitu: uji normalitas,
dan uji homogenitas yang secara
rinci dapat dijelaskan scbagai
berikut:

1. Uji Normalitas

Menurut Riduwan (2013:
184). normal artinya data
yang dihubungkan
berdistribusi normal, maka

perlu  wji  normalitas.

simki.unpkediri.ac.id
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Pengujian normalitas dapat

dibuntu  dengan  aplikasi

hiung SPSS  versi 25
dengan  melakukan  uji
Shapivowilk, karena jumlah
sumpe] yang kurang dari 50
respaodnen. Rerikut adalah
hasil oufpui uji normalilus

data penelitian:

Tabel 3.3 Ouipne Uji Normalitas

Eelomp

ke
motiv  Reguler
Asi Pomdolk

Tess af Normality
Kodmaogorov-
Fmirno? Shapiro-Wilk
Statts Staiist
fe | odf i i Ly | N
0.116| 36 02007 0.952| 36| 0.121
(138 36 0083 | 0.959] 36| 00194

% This is a lnwer hovnd of the tme significance

a. Lillicfors Significance Correction

Berdasarkan tabel 3.3 di
atas, dikatahui uji Shapiro
wilkhasil  dala  molivasi
helajar dari kelas Reguler
dan kelas konlrol memiliki
nilai Sig. > 0,05. Maka

unluk positest dan molivasi

helajar dari kelas Reguler

memiliki - distribusi  data
narmal  sehingga  dapat
digunakan unluk uji
hipotesis.
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2.

Uji Homogenitas
Ut homogenitas adalah uji

prasyarat yang dilakukan

untuk  menentukan  data
hersifat sejenis dan
homogen dengun

membandingkan uji Rarlet
dun  uji  wvariun  terbesar

dengan wvarian terkecil.

Pengujian homogenitas
dapat dilakukan dengan
aplikasi hitung SPSS versi
25 dengan wuji  rest of
homageneity of variances.

Berikut 1ni hasil oufpur uji

homogenitas:

Tabel 3.4 Uji Homozenilas

Test of Homogeneity of Variances

Levene
Suatisi]
C dfl  df2 Sie
Moli  Based on 0.527 1 7000470
vasi  Mean

Rerdasarkan  hasil  uji

levene statistis
menunjukkan nilar = 0.05
dan nilai Sfg. 0.470 = 0.05
bahwa

berarti data

yang

simki.unpkediri.ac.id
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motivasi dari kedua maotiy Equal 527 AT0 23351 0000 43306 1833
asi varance
= a E
kelompok kelas penelitian assuried
LCqual 23351 68611 000 43306 18:%
I varance
memiliki data vang s not
assumed

homogen  atau  sejenis.

Sehingga data dapat Rerdasarkan hasil awtpur uji T-

digunsikun dulam fest anlara molivast belajar dan

melakukan uji hipotesis. kelas ekperimen dan kelas kontrol

enunjukkan nilai Fiiung = 0,527
¢. Pengujian Hipotesis menunjukkan nilai Friung = 0,

Fubel = 3.98 (df = 70;1) dan nilai

Uji hipotesis dalam penelitian

Sig. 0.470= 0.05 yang berarli

i menggunakan uji T-fest yuitu,

untk  mengetahui  perbedaan data maotivasi helajar memiliki

. _— . variansi vang sumd. Maka nilai T-
antara hasil motivasi belajardan vang :

hasil belajar setelah mengikuti test yang digunakan adalah baris

. equal variances assumed Nilal uji
model pembelajaran TPS. Karena 4 J

data di peroleh dari dua kelas tfest  pada motivasi belajar

. enunjukkan thinm, = 23.351 > t,
berbeda yakni kelas Reguler dan menunjukkan thin = 23.351 >t

kontrol, maka uji T-test vang = 1.99444 dan nilai Sie. = 0.000 <

digunakan adalah independent 0.05 yang berarti H1 diterima dan

samples  T-test.  Berikut  hasil HO ditolak. Hak ini menunjukkan

output uji T-test dengan paired bahwa terdapat perbedaan

samples 1-test menggunakan 5'S5 motivasi  belajar  siswa  kelas

regular dengan kelas pondok

versi 25;
Levene's SMAN Darussholah Singojuruh
Test for
Eguailin o .
Farrances t-test for Dauality of Means Kabupatc n H“”W'Wa”g' ¥
.
Sig. Erro
2 Mean r
tale  Chffere  Dhyffe
F Sig. 1 af d) mec  rence
Puspita Cahyaning P. | 14.1.01.06.0029 simki.unpkediri.ac.id
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d. Interpretasi

Berdasarkan hasil  deskripsi
dan anulisis dala hasil penelitian
dun  perbedaan motivast  belajar
kelas regular dan kelas pondok
dengan metode TI'S. IPenelitian ini
bertujuan meningkatkan motivasi
belajar motivasi belajar siswa
kelas X SMAN Darussholah

Singojuruh Kabupaten
Banyuwangi pada materi virus.
Sehingga diperoleh pembahasan
mengenai bentuk motivasi belujar
setelah mengikuti pembelajaran
rs.

Berdasarkan hasil penilaian
kuesioner motivasi belajar siswa
yang mengikuti maodel
pembelajaran TPS pada kelas
regular dan kelas pondok dapat
diketahui perbedaan dan pengaruh
penerapan  model pembelajaran
TPS dalam memngkatkan motivas
belajar siswa, Berikut ini hasil dari
rekapitulasi pengkategorian

motivasi siswa kelas Reguler dan

kelas Pondok:

Moti \.iu_«.‘i Belajar

o o
& F ¢ &S
,}#& S < @ -

4, jumlah siswars

Reonler

Gambar 3.1 Frekuensi Mortivast Belajer
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Berdasarkan garik 3.1 di atas,
dapat diketahui bahwa untuk kategori
molivas1 belujar kelas Reguler cukup
tunggl  dibandingkan  kelas Pondok
dengan rata-rata skor motivasi kelas
Reguler ¥5.31 dan kelas [Iondok
42.00. Meskipun secara  grafik
kategori terlihat ada beberapa kategori
yang lebih tinggi kelas Pondaok, tetapi
skala penilaian kelas Reguler lebih
tinggi daripada kelas Pondok. Karena
nilai standar deviasi kelas regular
lebih tinggi daripada kelas pondok.

Has1l  anuhisis data jugu
menunjukkan bahwa nilai uji t-test pada

motivast belyjar menunjukkan (e =

23.351 > tipe = 1.99444 dan nilai Sig.
0.000 < 0.05 yang berarti Hl diterima
dan HO ditolak. Hal im1 menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan motivasi
belajar siswa kelas regular dan kelas
pondok X  SMAN  Darussholah
Singojuruh  Kabupaten Banyuwangi.
Sehingga dari hasil kuesioner dengan &
indikator motivasi  belajar  secara
internal kelas reguler lebih memiliki
tingkat keuletan, minat belajar dan

kepercayaan diri dalam

simki.unpkediri.ac.id
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mempertahankan  hasil  penyelesaian
alau solust vang ditermukan,

Hasil  penelitian  ini  juga
sependapat dengan penelitian Astuti
dan  Nurveyanti (2018) bahwa
mahasiswa  yang  digjar  dengan
menggunakan  penerapun  model
pembelajaran kooperatit Tipe TIPS
memiliki motivasi belajar biologi vang
lebih tingei yakni berada pada skala
4,30 dengan kategori sangat baik
dibandingkan dengan motivasi belajar
biologi mahasiswa yang diajar dengan
model pembelajaran  konvensional
dengan skala 4,08 dengan kategori
baik.

Majid (2013) juga menjelaskan
bahwa dengan pembelajaran TIPS
siswa dapat belajar untuk tidak egois,
terbuka terhadap ide-ide dan hal-hal
terman baru, serta memiliki motivasi
vang tinggi untuk saling beradu
argumen. Sehingga suasana
pembelajaran menjadi aktif dan siswa
lebih percaya din dalam menyajikan
husil permikirannya. Selain 1tu, model
pembelajaran TI'S vang memberikan
kesempatan diskusi dengan
berpasangan vang akan lebih melatih
kepercayaan diri secara intensif hagi
siswa yang pemalu untuk melatih
keberaniannya dengan teman

sebangku vyang biasanya dianggap
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lebih memaham! dirinya. Berbagai
tahapan think dari hasil penelitian
membual siswa lebih (ekun dan ulet,
tuhapan pair membuat siswa kelas
Reguler  lebth  unggul  dalam
meningkatkan minat belajamya, dan
untuk thapan shai'e meningkatkan
rasa teguh dalam pendirian siswa
dengan adanva penvampaian hasil
kerja ke kelompok dan dalam kegiatan
presentasi  dengan kelompok lain
dalam kegiatan adu argumen. Inilah
yang membual model pembelujaran
TI'S dapat dijadikan salah safu
alternatif model pembelajaran vang
ctektif dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa.
Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian pada
kelas X SMAN Darussholah Singojuruh
Banyuwang dapat disimpulkan bahwa
1) terdapat perbedaan motivasi belajar
sebelum dan sesudah menggunakan
metode TPS pada kelas reguler dengan
nilai sig. 0.00 < 0.05 dengan selisish
rata-rata  41.72, 2) tidak terdapat
perbedan motivasi belajar sehbelum dan
sesudah menggunakan metode TPS
pada kelas pondok dengan nilai sig
0.524 > 0.05 dengan selisih rata-rata
3.4 satuan motivasi belajar, 3) terdapat
perbeduaan motivasi belajur siswa kelas

reguler dan  kelas pondok  dengan

simki.unpkediri.ac.id
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V.

metode TPS di SMAN Darussholah
Singojuruh Kabupaten
Banyuwangidengan mila sig. = 0.000
< 0.05.
PENUTUP®
Saran
Hasil dari peneclitan vang telah
dilaksanakan dapat diambil menjadi
saran, yaitu 1) epuru harus kreatif
dalam proses pembelajaran terutama
menerapkan model pembelajarannya,
sehingga dengan model pembelajaran
tersebut  dapat membuat siswa ikut
aktif dalam proses pembelajaran dan
diharapkan prestasi belajar siswa
metode TPS dapat dijadikan alternatif
dalam pembelajaran  biologi, 3)
pengelolaan waktu dalam menerapkan
metodel pembelajaran harus
diperhatikan dan dikelola dengan baik
sehinggal proses pembelajaran sesuai
dengan rancangan, <) diharapkan
dengan  adanya  vanast  melode
pembelajaran ini dapat meningkatkan
motivast belajar siswa, khususnva
dalam hal ketekunan, keuletan, dan
ketrampilan berfikiraktif dan kreatif.
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